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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mempelajari apakah ada pengaruh bangsa sapi potong 
terhadap bobot potong, bobot karkas dan persentase karkas.  Materi penelitian yang 
digunakan adalah sapi Peranakan Ongole sapi Peranakan Limousin masing-masing 
sebanyak 35 ekor. Metode yang digunakan adalah metode survei dengan teknik 
pengambilan data menggunakan purposive sampling. Uji t digunakan untuk menganalisis 
peubah yang diukur.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa bangsa sapi Limousin memiliki 
bobot potong dan bobot karkas lebih tinggi daripada sapi Peranakan Ongole.  Sebaliknya, 
persentase karkas sapi Peranakan Ongole lebih tinggi dibanding persentase karkas sapi 
Peranakan Limousin.  Kesimpulan bangsa sapi potong yang berbeda berpengaruh terhadap 
bobot potong, bobot karkas dan persentase karkas.   

Kata kunci : Bobot potong, persentase karkas, peranakan Ongole, peranakan Limousin 

PENDAHULUAN 

Sapi potong merupakan salah satu komoditi ternak yang memiliki peranan penting dalam 

menyediakan protein hewani asal ternak. Kebutuhan daging sapi di Indonesia saat ini 

dicukupi dari tiga sumber utama yaitu dari peternakan rakyat, industri peternakan dan impor 

daging. Peternak di Indonesia banyak yang memelihara Sapi Peranakan Ongole (PO) dan 

Sapi Peranakan Limousin (PL) karena banyak memiliki keunggulan dibanding sapi lokal, 

sapi-sapi jenis ini merupakan sapi potong keturunan Bos Indicus dan Bos Taurus yang 

berasal dari india dan perancis. Karkas merupakan komponen penting dalam penilaian 

produksi usaha ternak potong. Karkas merupakan bagian tubuh ternak setelah dipotong 

yang sudah dipisahkan dari darah, kepala, kulit (pelt), dengkil (bagian bawah metacarpus 

dan tarsus) serta jeroan (viscera). Karkas merupakan komponen utama dalam penilaian 

suatu produksi usaha potong dan produk utama setelah ternak disembelih, karena karkas 

merupakan produk yang memliki nilai tinggi, karena pada karkas diperoleh daging yang 

merupakan bahan pangan yang bernutrisi tinggi. Sapi Peranakan Ongole dan Peranakan 

Limousin berasal dari bangsa sapi yang berbeda namun banyak berkembang di Indonesia. 

Tujuan peternak memelihara sapi yaitu untuk mendapatkan produksi yang tinggi diantaranya 

bobot badan yang tinggi sehingga menghasilkan bobot potong, bobot karkas dan 

persentase karkas yang tinggi. Tetapi para peternak biasanya belum mengetahui perbedaan 

dari sapi Peranakan Ongole dan sapi Peranakan Limousin jika dilihat dari segi bobot potong 

dan persentase karkas. Informasi mengenai hal tersebut belum banyak diketahui oleh 

masyarakat secara luas. Sehingga diperlukan penelitian ini dengan mengukur bobot potong 

dan persentase karkas untuk mengetahui dan menilai perbedaan dari sapi PO dan sapi 

Peranakan Limousin. 

METODE 

Materi penelitian yang digunakan adalah sapi Peranakan Ongole dan sapi Peranakan 

Limousin jantan yang disembelih di RPH Purwokerto masing-masing sebanyak 35 ekor. Alat 

yang digunakan berupa timbangan bobot potong merk FHK USA dengan ketelitian 1 kg, 

timbangan bobot karkas merk Excellent kapasitas 1000 kg, kamera digital untuk 

dokumentasi, alat tulis untuk mencatat semua data hasil penimbagan dalam pelaksanaan 
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penelitian. Penetapan sampel dilakukan secara purposive sampling.  Uji t digunakan untuk 

mengalaisis peubah yang diukur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bobot Potong, Bobot Karkas dan Persentase Karkas Sapi Peranakan Ongole dan Sapi 

Peranakan Limousin 

Hasil analisis desktiptif terhadap perbedaan sapi Peranakan Ongole dan sapi Peranakan 

Limousin ditampilkan pada tabel 1 : 

 Tabel 1. Rataan, Standar Deviasi, Maksimal dan Minimal Bobot Potong, Bobot Karkas,  % 
Karkas 

Peubah 
PO PL 

Rataan Sd Max Min Rataan Sd Max Min 

BP (kg) 363,99 27,85 400 313,29 422,72 30,35 517 344 

BK (kg) 

% Karkas  

155,83 

42,91 

15,14 

2,26 

180 

46,96 

124,2 

39,28 

178,32 

42,20 

11,92 

1,56 

220 

46,38 

149,4 

40,01 

Keterangan : Sd = Standar Deviasi, Max = Maksimal, Min = Minimal, PO = Peranakan Ongole,  
PL = Peranakan Limousin, BP = Bobot Potong, BK = Bobot Karkas 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bobot potong sapi Peranakan Ongole mencapai angka 

313,29 kg dan ditemukan bobot paling tinggi sebesar 400 kg kemudian diperoleh rataan 

bobot bobot potong sapi Peranakan Ongole sebesar 363,99 ± 27,85 kg. Bobot potong sapi 

Peranakan Limousin sebesar 344 kg dan ditemukan bobot potong paling tinggi sebesar 517 

kg kemudian diketahui rataan bobot potong sapi Peranakan Limousin sebesar 422,72 ± 

30,35 kg. Hal ini berarti sapi Peranakan Limousin lebih besar dari sapi Peranakan Ongole 

yang dipotong di RPH Tambaksari. 

Sapi di Indonesia menunjukan adanya perbedaan potensi genetik masing-masing bangsa 

yang nantinya akan berpengaruh terhadap bobot karkas yang dihasilkan.Sapi di indonesia 

yang memiliki persentase karkas yang tinggi di antaranya ada sapi Bali dan POyang 

mempunyai potensi genetik dalam konformasi tubuh lebih tinggi dari sapi yang lainnya. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Berg dan Butterfield (1976) yang menyatakan bahwa 

potensi genetik yang berbeda dapat menyebabkan perbedaan laju pertumbuhan dan ukuran 

tubuh dewasa yang akhirnya dapat meng-hasilkan ukuran karkas yang berbeda. 

Sapi yang digunakan dalam penelitian ini berumur antara 2 - 4 tahun berjenis kelamin 

jantan. Sapi jantan biasanya mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat dibanding sapi 

betina, kerena pakan yang diberikan kepada sapi potong jantan lebih ditujukan untuk 

produksi daging beda dengan sapi betina yang digunakan untuk reproduksi. Pertumbuhan 

yang cepat karena adanya hormon Androgen yaitu suatu hormon kelamin yang termasuk 

sebagai hormon pengatur atau stimulan pertumbuhan diantara ternak jantan dan betina 

(Alam, 2010). Hafid (2002) menambahkan bahwa testosteron atau androgen merupakan 

suatu hormon steroid yang dihasilkan oleh testis yang menyebabkan pertumbuhan ternak 

jantan lebih cepat dibandingkan betina terutama setelah timbulnya pubertas. 
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Perbedaan Bobot Potong, Bobot Karkas dan Persentase Karkas sapi Peranakan 

Ogole dan sapi Peranakan Limousin 

Tabel2.Bobot potong, bobot karkas dan persentase karkas 

 
PL 

N=35 

PO 

N=35 

KK (%) 

PL PO 

Bobot Potong (kg) 422,72 ± 30,35a 363,99 ± 27,85b 7,10 7,60 

Bobot Karkas (kg) 178,32 ± 11,92a 155,83 ± 15,14b 6,90 9,70 

Persentase Karkas 

(%) 

42,20 ± 1,56p 42,91 ± 2,26q 3,70 5,30 

a-b
Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukan perbedaan sangat nyata  

(P<0,01) 
p-q

Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yangberbeda menunjukan perbedaan nyata (P<0,05) 
PL = Peranakan Limousin, PO = Peranakan Ongole 

Berdasarkan Tabel 2, bobot potong sapi Peranakan Limousin 58,73 kg lebih besar dan 

berbeda sangat nyata (P<0,01) dari bobot potong sapi Peranakan Ongole. Hal ini berarti 

sapi Peranakan Limousin lebih besar dari pada sapi Peranakan Ongole. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Panjono dkk, (2013) bahwa bobot potong sapi Peranakan Limousin 

sebesar 541,63 ± 47,44 kg dan bobot karkas sebesar 278,84 ± 24,12 kg sedangkan bobot 

potong sapi Peranakan Ongole sebesar 366 kg (Astuti, 2004). Menurut Maria (2012) bobot 

potong sapi PO sebesar 343,40 kg, bobot karkas 161,27 kg. Adanya perbedaan tersebut 

disebebkan oleh dari bangsa sapi yang berbeda, sistem pemeliharaan yang berbeda dan 

lingkungan yang berbeda menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ternak. Zonia (2007) menambahkan bahwa bobot potong, bobot karkas dan persentase 

karkas dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin, umur, bangsa dan sistem pemeliharaan. 

Berdasarkan Tabel 2, bobot karkas sapi Peranakan Limousin menunjukan perbedaan 

yang sangat nyata signifikan (P<0,01) dengan sapi Peranakan Ongole. Bobot karkas sapi 

Peranakan Limousin 22,49 kg lebih besar dari pada bobot karkas sapi Peranakan Ongole. 

Tetapi persentase karkas sapi Peranakan Ongole 0,71 kg lebih besar dan berbeda nyata 

(P<0,05) dari persentase karkas sapi Peranakan Limousin. Hal ini berarti bobot karkas sapi 

Peranakan Limousin lebih besar dari pada sapi Peranakan Ongole. Tetapi persentase 

karkas sapi Peranakan Ongole lebih besar dari sapi Peranakan Limousin. Hal tesebut 

sesuai dengan pendapat Maria (2012) bahwa bobot potong sapi PO 343,40 kg akan 

menghasilkan persentase karkas sebesar 46,96 %. Sapi Peranakan Limousin bobot potong 

540,71 kg akan menghasilkan persentase karkas sebesar 50,6 % ( Panjo dkk, 2013 ). 

Menurut Roviki dkk, (2015) bobot potong sebesar 415,52 kg, bobot karkas sebesar 227,94 

kg dan persentase karkas sebesar 54,86 %. Menurut Yusuf (2004) menyatakan bahwa 

rataan bobot karkas tertinggi diantara sapi lokal Indonesia diperoleh dari bangsa sapi Bali 

yaitu sebesar 182,68 kg, kemudian diikuti oleh sapi PO sebesar 180,76 kg dan sapi Madura 

sebesar 138,26 kg. Menurut Widyaningrum (2010) dalam hasil penelitiannya melaporkan 

bahwa rataan bobot karkas sapi PO yang diperoleh sebesar 159,5 kg.  

Besarnya bobot potong dan persentase karkas sapi dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu kondisi ternak, proses penyembelihan, bobot potong ternak, bangsa, umur dan 

jenis kelamin. Sudarmono dan Sugeng (2008) menjelaskan bahwa untuk menghasilkan 

produksi karkas yang baik, semua jenis sapi yang akan disembelih harus diperlakukan 

penanganan yang baik agar ternak tersebut tidak setres dan mendapatkan daging yang 
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berkualitas baik. Menrurut Kauffman (2000) bobot karkas ternak sapi potong sebagian besar 

dapat dipengaruhi oleh bobot otot dan perototan yang menentukan kondisi tubuh ternak. 

Lestari (2010) menambahkan bahwa faktor yang menentukan perbedaan bobot karkas dan 

persentase karkas dipengaruhi pakan yang dikonsumsi, jenis kelamin, umur dan bangsa 

sapi. Purbowati, dkk (2005) menyatakan bahwa karkas merupakan bagian terpenting dari 

hewan potong dan mendapat perhatian khusus karena produksi daging dan nilai ekonomis 

hewan ditentukan oleh komposisi dan produksi karkasnya. 

KESIMPULAN 

Bobot potong Sapi Peranakan Limousin lebih besar 58,73 kg dari pada Sapi Peranakan 

Ongole. 

Bobot karkas Sapi Peranakan Limousin 62,49 kg lebih besar dari pada Sapi Peranakan 

Ongole. 

Persentase karkas Sapi Peranakan Ongole 0,71% lebih besar dibanding Sapi Peranakan 

Limousin. 
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